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ABSTRAK

ANALISIS GUILD PAKAN KOMUNITAS BURUNG PADA
AGROFORESTRI KOPI KPHL BATUTEGI: STUDI KASUS DI DESA
PENANTIAN DAN DESA SINAR BANTEN

Oleh

ANNISA

Peranan burung pada lahan agroforestri kopi ternilai sangat penting, sehingga perlu
diketahui jenis burung yang memanfaatkan habitat tersebut sebagai relungnya.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keanekaragaman jenis burung, guild
pakan burung dan hubungan antara keanekaragaman vegetasi dengan
keanekaragaman burung dan guild pakan pada agroforestri kopi di KPHL Batutegi.
Metode yang digunakan adalah metode kombinasi antara metode point count dan
line transect. Hasil yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif dan
dianalisis hubungan keanekaragaman vegetasi dengan keanekaragaman burung dan
guild pakan menggunakan uji korelasi spearman. Kedua lokasi penelitian memiliki
tutupan lahan agroforestri kopi sederhana. Desa Penantian berada pada ketinggian
1400 mdpl memiliki nilai H” sebesar 1,52 (kategori sedang) dan Desa Sinar Banten
berada pada ketinggian 800 mdpl memiliki H* sebesar 1,89 (kategori sedang).
Burung yang teramati di Desa Penantian dan Desa Sinar Banten, dikelompokkan
berdasarkan 7 tipe pakan yaitu, pemakan buah, pemakan nektar, pemakan biji,
pemakan serangga sambil melayang, pemakan serangga dengan melubangi pohon,
pemakan serangga dengan menyambar, dan pemakan serangga sambil melayang.
Kedua lokasi tersebut didominasi oleh burung pemakan buah sebesar 50%. Hasil
uji korelasi menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara keanekaragaman
jenis vegetasi terhadap keanekaragaman burung pada kedua desa, dimana semakin
beragam jenis tumbuhan maka semakin besar keanekaragaman burung. Pada uji
korelasi keanekaragaman jenis vegetasi terhadap guild pakan burung juga
menunjukkan ada hubungan yang signifikan, artinya vegetasi yang terdapat pada
agroforestri kopi menghasilkan sumber pakan yang cukup untuk burung mencari
makan.

Kata Kunci: Agroforestri kopi, Burung, Guild pakan, Keanekaragaman burung.



ABSTRACT

ANALYSIS OF BIRD COMMUNITY FEED GUILD IN BATUTEGI KPHL
COFFEE AGROFORESTRY: CASE STUDY IN PENANTIAN VILLAGE
AND SINAR BANTEN VILLAGE

By

ANNISA

The role of birds in coffee agroforestry is considered very important, so it is
necessary to know the types of birds that utilize the habitat as their nests. This study
aims to analyze the diversity of bird species, bird feeding guilds and the relationship
between vegetation diversity with bird diversity and feeding guilds in coffee
agroforestry in KPHL Batutegi. The method used was a combination of point count
and line transect methods. The results obtained were then analyzed descriptively
and analyzed the relationship between vegetation diversity and bird diversity and
feeding guilds using the spearman correlation test. Both research sites have simple
coffee agroforestry land cover. Penantian Village at an altitude of 1400 mdpl has
an H' value of 1.52 (medium category) and Sinar Banten Village at an altitude of
800 mdpl has an H' of 1.89 (medium category). Birds observed in both locations
were grouped based on 7 types of food, namely, fruit eaters, nectar eaters, seed
eaters, hovering insect eaters, insect eaters by hollowing out trees, insect eaters by
snatching, and hovering insect eaters. Both locations were dominated by fruit-
eating birds at 50%. The correlation test results showed a significant relationship
between vegetation diversity and bird diversity in both villages, where the more
diverse the plant species, the greater the bird diversity. In the correlation test, the
diversity of vegetation types to bird feeding guilds also showed a significant
relationship, meaning that the vegetation found in coffee agroforestry produces
sufficient food sources for birds to find food.

Keywords: Birds, Bird diversity, Coffee agroforestry, Feed guild.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai negara tropis, Indonesia dikenal sebagai negara tropis yang memiliki
ragam sumber daya alam, termasuk puspa dan satwa, sehingga mendapat predikat
sebagai negara dengan keanekaragaman hayati tertinggi di dunia. Salah satu tanda
keanekaragaman hayati Indonesia adalah populasi burung yang jumlahnya
melimpah di negara ini (Yuda, 2018). Indonesia kini memiliki 1.818 spesies burung
yang menjadikannya negara terkaya keempat di dunia dalam hal keanekaragaman
burung dan meningkat secara signifikan dari satu dekade yang lalu (Burung
Indonesia, 2022). Pertumbuhan jumlah spesies burung yang telah diidentifikasi
merupakan hasil dari kemajuan dalam penemuan spesies, pengembangan ilmu
pengetahuan, dan penelitian.

Burung ditemukan di berbagai habitat dan memainkan peran penting dalam
penyerbukan, distribusi biji, pemangsaan (Sekercioglu et al., 2004), dan dapat
digunakan sebagai bioindikator yang sangat baik dalam proses suksesi suatu
ekosistem (Kiros et al., 2018). Hutan menyediakan fasilitas bagi burung sebagai
lokasi untuk bersarang, beristirahat, berkembang biak, dan mencari makan,
sehingga hutan menjadi salah satu habitat bagi burung (Kurnia, 2003). Sultika et al.
(2017), menemukan bahwa adaptasi jenis burung, struktur vegetasi, jenis habitat,
dan seleksi alam berpengaruh signifikan terhadap penyebaran burung. Salah satu
variabel utama yang mempengaruhi keanekaragaman jenis burung secara lokal
adalah struktur vegetasi (Paeman, 2002). Bagi burung, vegetasi menyediakan
makanan dan tempat berteduh. Tindakan negatif manusia yang mengubah struktur
dan komposisi vegetasi, yang akan mengganggu lingkungan biotik satwa liar
(Alikodra, 2002).



Habitat burung mengalami tekanan yang semakin besar, terutama karena
aktivitas manusia yang merusak dan mengubah lingkungan mereka (Isaksson,
2018). Hidayat et al. (2017) menyatakan bahwa berbagai variabel, termasuk
pembukaan lahan yang mengancam habitat burung dan faktor-faktor lain yang
dapat mengganggu kemampuan mereka untuk bertahan hidup di alam, menjadi
penyebab penurunan jumlah spesies dan individu burung. Jumlah keanekaragaman
jenis burung dipengaruhi oleh perubahan struktur tegakan, komposisi jenis
tumbuhan, dan pola pemanfaatan oleh masyarakat yang diakibatkan oleh konversi
lahan hutan menjadi lahan agroforestri.

Model agroforestri saat ini diyakini memengaruhi eksistensi burung (Boinau
et al., 2020). Vegetasi menyediakan habitat bagi burung, yang digunakan untuk
berkembang biak, mencari makan, bersarang, dan tujuan lainnya. Pohon dapat
menjadi hunian bagi berbagai spesies, termasuk insekta dan binatang tak bertulang
belakang lainnya, yang menjadi makanan bagi burung, selain menyediakan daun,
bunga, dan buah. Berkurangnya vegetasi menyebabkan burung memiliki lebih
sedikit pilihan makanan (Firdaus et al., 2014). Petani kopi yang tidak memiliki
lahan untuk menanam kopi sering kali merambah ke dalam hutan (Prabowo et al.,
2019). Sebagai contoh di KPHL Batutegi terus mengalami invasi kawasan hutan
secara tidak sah, yang merupakan salah satu bentuk kerusakan hutan. Perambah
biasanya menggunakan teknik tebang dan bakar, membuka lahan, yang kemudian
digunakan sebagai lahan kopi yang diselingi dengan tanaman hortikultura yang
berbeda (Riniarti dan Setiawan, 2014). Bergantung pada guild pakan burung yang
memangsanya, berbagai jenis tumbuhan berbeda akan menunjukkan
keanekaragaman burung yang berbeda-beda (Ridwan, 2015).

Guild pakan burung memberikan rincian tentang pengelompokan burung
yang mencari makan dengan cara yang sama dan mencari makanan yang serupa.
Pemantauan keragaman jenis burung dan kualitas habitatnya sangat penting untuk
mempertahankan burung dari ancaman dan degradasi habitat (Iswandaru et al.,
2018). Saat ini, Indonesia masih kekurangan studi mengenai prevalensi burung di
kawasan agroforestri kopi. Oleh karena itu, PT Nestle bekerja sama dengan
Universitas Kehutanan Lampung untuk memantau status keanekaragaman hayati

sekaligus melakukan penelitian mengenai keanekaragaman jenis burung dan



kelompok pakan di lingkungan agroforestri. Untuk mengetahui kapasitas daya
dukung lingkungan bagi kelangsungan hidup komunitas burung yang ada,

penelitian ini dilakukan.

1.2 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan masalah yang dipaparkan, penelitian ini
bertujuan untuk:

1. Menganalisis keragaman jenis burung pada agroforestri kopi di Desa Penantian
dan Desa Sinar Banten.

2. Menganalisis komposisi jenis burung berdasarkan kelompok/guild pakan pada
agroforestri kopi di Desa Penantian dan Desa Sinar Banten.

3. Menganalisis  hubungan antara  keanekaragaman vegetasi dengan
keanekaragaman burung pada agroforestri kopi di Desa Penantian dan Desa
Sinar Banten.

4. Menganalisis hubungan antara keanekaragaman vegetasi dengan guild pakan

burung pada agroforestri kopi di Desa Penantian dan Desa Sinar Banten.

1.3 Manfaat Penelitian

Pada agroforestri kopi KPHL Batutegi di Desa Penantian dan Desa Sinar
Banten, informasi dan data mengenai keanekaragaman jenis burung berdasarkan
kelompok pakan/ jenis serangga diharapkan dapat diperoleh melalui penelitian ini.
Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan dampak bagi program

konservasi burung lokal dan masyarakat luas.

1.4 Kerangka Pemikiran

Kategori habitat primer untuk spesies burung terkait erat dengan
kebutuhan dan aktivitas yang mereka lakukan setiap hari. Agroforestri kopi
menyediakan hunian bagi banyak satwa liar, terutama burung. Mengetahui jenis
burung apa saja yang menggunakan habitat ini sebagai tempat singgahnya
sangatlah penting karena peran penting yang dimainkan burung dalam agroforestri

kopi. Gambar 1. menggambarkan struktur penelitian secara keseluruhan.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian

Wilayah kabupaten ini mempunyai kondisi medan yang bervariasi,
termasuk dataran rendah, beberapa di antaranya merupakan daerah berbukit dan
bergunung (Anugrah, 2018). KPHL Batutegi merupakan satu-satunya Kesatuan
Pengelolaan Hutan (KPH) yang ada di Kabupaten Tanggamus. Berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Kehutanan Nomor SK.650/Menhut-11/2010, KPHL Batutegi
dibangun sebagai KPHL Percontohan di Lampung (Dinas Kehutanan Provinsi
Lampung, 2014). KPHL Batutegi secara goegrafis terbentang pada 104°27'-104°54'
BT dan 5°5'-5°22' LS.

Wilayah KPHL di Provinsi Lampung dibentuk berdasarkan Keputusan
Menteri Kehutanan No. K.68/Menhut-11/2010 yang dikeluarkan pada tanggal 28
Januari 2010. Sembilan unit KPHL dengan total luas 277.690 hektar dan tujuh
Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi (KPHP) dengan total luas 241.223 hektar
merupakan bagian dari KPHL Batutegi. Total keseluruhannya seluas 518.913
hektar. KPHL Model Batutegi, KPHL Pesawaran, KPHL Model Gunung Rajabasa,
dan KPHL Model Kota Agung Utara, merupakan empat KPHL model di antara
sembilan unit KPHL yang ada (Rohana et al., 2016).

Wilayah KPHL Batutegi meliputi hutan lindung Kota Agung Utara
(Register 39), Bukit Ridingan (Register 32), dan Way Waya (Register 22).
Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung Batutegi terletak di Daerah Aliran Sungai
(DAS) Sekampung. Mayoritas jenis hutan yang terdapat di Hutan Lindung Batutegi
adalah jenis hutan primer dan sekunder (RPHJP KPHL Batutegi, 2013). Hingga
95% dari 58.174 hektar yang membentuk KPHL Batutegi telah berubah menjadi
semak belukar, kebun campuran, atau pertanian lahan kering (Julijanti et al., 2015).

DAS Sekampung Hulu mempunyai tiga sungai utama: Way Sekampung, Way



Sangharus, dan Way Rilau, yang masing-masing mengalir ke dataran tinggi bagian
barat, Gunung Rindingan, dan pegunungan bagian utara (RPHJP KPHL Batutegi,
2013). Batas-batas wilayah pengelolaan KPHL Batutegi dapat dilihat pada diagram
berikut.
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Gambar 2. Peta wilayah kelola KPHL Batutegi.

Dalam KPHL, blok digunakan untuk mengelola hutan. Bagian dari wilayah
KPH yang memiliki kesamaan ciri-ciri bio-geofisik dan sosial-budaya yang relatif
permanen disebut sebagai blok dalam pengelolaan KPHL. Untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi pengelolaan, dibuatlah blok-blok. Blok pemanfaatan dan
blok inti merupakan dua blok yang menyusun wilayah pengelolaan KPHL Batutegi.
Blok inti berfungsi sebagai penyangga sistem tata air dan sistem lainnya, meskipun
sulit untuk digunakan. Menurut ketentuan peraturan perundang-undangan, blok
pemanfaatan hutan lindung berfungsi sebagai wilayah yang ditujukan untuk
penggunaan terbatas. Terdapat dua kategori blok pemanfaatan yang berbeda, yaitu
blok yang sudah ditanami oleh masyarakat dan blok yang sudah dan belum
mendapatkan izin (RPHJP KPHL Batutegi, 2013).

Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) Batutegi merupakan salah
satu hutan lindung yang menerapkan teknik penanaman agroforestri pada Blok



Pemanfaatannya (Riniarti dan Setiawan, 2014). Sebanyak 95% tanaman pangan
dibudidayakan di wilayah agroforestri, sementara 76% lahan pertanian di KPH
Batutegi digunakan untuk pertanian, (Wulandari, 2021). Hal ini memperparah
kerusakan lahan yang sudah cukup mengkhawatirkan di wilayah kelola KPHL
Batutegi (Prabowo et al., 2019). Menurunnya keanekaragaman hayati dan
kerusakan ekologis merupakan hasil lanjut dari degradasi lahan (Alpahsyah, 2019).
Menurut inventarisasi yang dilakukan oleh International Animal Rescue (IAR), ada
140 spesies burung dalam 38 kategori, dan lima di antaranya, termasuk burung cabe
(Dicaeum trochileum), prenjak (Prima familiaris), sepah gunung (Pericrocotus
miniatus), cucak kerinci (Pycnonotus leucogrammicus), dan bondol jawa
(Lonchura leucogastroides) yang merupakan burung endemik (RPHJP KPHL
Batutegi, 2013).

2.2 Burung

Makhluk bertulang belakang yang memiliki bulu hanyalah burung, atau
aves, (Scott, 2010). Aves atau burung adalah kelas makhluk yang dikategorikan
sebagai vertebrata, yaitu hewan bertulang belakang, bersama dengan mamalia,
amfibi, reptil, dan ikan. Hampir semua habitat yang ada saat ini ditempati oleh
kelompok hewan terbesar ini. Kehebatan terbang mereka yang luar biasa menyaingi
ketangkasan dan ketangkasan burung terbang. Burung memiliki dua kaki karena
mereka berkaki dua. Karena mereka memiliki bulu, yang merupakan adaptasi dari
kulit luarnya, burung berbeda dari spesies hewan lain dalam hal sifat-sifatnya. Bulu-
bulu tersebut terutama berfungsi sebagai isolator dan sebagai alat untuk terbang
(Gill, 2007).
Karena kebutuhan energi yang tinggi saat terbang, aves melakukan pertukaran
material dengan cepat. Karena suhu tubuhnya yang tetap dan tinggi, mereka
membutuhkan banyak makanan (Darmawan, 2006). Menurut Suhaerah (2016),
spesies burung memiliki ciri-ciri sebagai berikut.
a. Sebagian kaki bagian bawah memiliki sisik seperti reptil, sedangkan sebagian

tubuhnya ditutupi bulu.

b. Leher terdiri dari 13-25 ruas tulang belakang dan lebih tipis.
c. Memiliki alat suara, siring, yang dihasilkan oleh trakea, bukan tenggorokan.



d. Paruh berfungsi sebagai satu-satunya gigi, kecuali gigi yang digunakan untuk
memecahkan telur.
e. Suhu tubuh sedikit di atas 40 derajat Celcius atau bersifat homoiothermic.

f. Kaki depan dimodifikasi oleh sayap.

2.3 Morfologi Burung

Seekor burung dapat diidentifikasi dengan menggunakan berbagai
karakteristik pembeda, termasuk penampilan umum, suara, dan perilaku. Selain itu,
sangat penting untuk menyamakan bagian-bagian burung tersebut sebanyak
mungkin, terutama ciri-ciri khusus yang mudah dikenali. Ciri-ciri yang paling
mencolok dapat tetap diingat, sementara ciri-ciri lainnya sering terlupakan
(Mackinnon et al., 2010). Berikut adalah gambar yang menggambarkan ciri

morfologi burung (Gambar 3).
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Gambar 3. Morfologi burung.

Pada burung, bulu merupakan modifikasi dari kulit luar (Gill, 2007).
Kemudian, bulu pada burung berfungsi sebagai insulasi untuk mengatur suhu
tubuh, sebagai pendorong aerodinamis untuk terbang, dan sebagai alat komunikasi
dan penyamaran dengan warna. Selain itu, bulu yang telah dimodifikasi dapat

digunakan untuk menopang, berenang, menciptakan suara, pendengaran,



kebersihan, ketahanan terhadap air, dan transportasi air. Menurut Lovette dan
Fitzpatrick (2016), beta-keratin membentuk sebagian besar bahan dalam bulu.
Jaringan ikat kaya protein yang dikenal sebagai keratin dibuat oleh sel khusus yang
disebut keratinosit. Alfa-keratin, salah satu dari dua bentuk keratin, terdapat pada
kulit, rambut, dan kuku hewan. Hanya burung dan reptil yang memiliki beta-
keratin, yang memiliki susunan yang lebih kasar dan terdapat pada sisik, bulu dan

cakarnya. Gambar 4 menggambarkan struktur bulu burung.
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Gambar 4. Struktur bulu aves.

Bulu kontur adalah bulu yang menutupi seluruh bagian luar burung. Di
antaranya adalah bulu ekor (Scott, 2010). Terdapat bulu-bulu halus dengan barbula
yang tidak memiliki kait, membuat bentuk bulu tidak beraturan dan sangat baik
untuk memerangkap udara dalam fungsi pertahanan suhu tubuh burung, di samping
bulu-bulu kontur yang kuat yang mendukung aerodinamika sayap burung (Urry,
2017). Bulu halus adalah jenis bulu yang berbeda dengan barbula yang lembut dan
halus tetapi tidak memiliki tulang rusuk. Karena kecenderungannya untuk berubah

dengan cepat saat terkena angin, bulu halus jarang memiliki bentuk yang konsisten
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(Lovette dan Fitzpatrick, 2016). Setelah kulit, bulu-bulu bagian bawah yang lebih
mudah kusut berfungsi sebagai insulasi suhu dengan cara memerangkap udara (Gill,
2007).

Burung memiliki dua pasang dari empat anggota tubuh. Namun, alat gerak
depan telah berubah menjadi sayap. Cakar berjari empat pada kaki atau tungkai
belakang, tergantung pada spesiesnya, berguna untuk memudahkan burung
hinggap, mencari biji-bijian, atau mendapatkan mangsa (Pujiyanto, 2014). Gambar

5 menggambarkan morfologi kaki burung.

Sumber. Gill, 2007.
Gambar 5. Morfologi kaki burung.

Sebagai sumber kekuatan pendorong, sayap burung mencakup banyak
komponen yang ditutupi dengan bulu dengan ukuran dan bentuk yang bervariasi.
Kemampuan terbang pada burung ditentukan oleh ukuran dan bentuk sayapnya.
Berikut ini adalah gambar yang menggambarkan morfologi sayap burung (Gambar
6).
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Gambar 6. Morfologi sayap aves.

Karena pola warna pada setiap jenis aves memiliki keunikan tersendiri, Oleh
karena itu, salah satu ciri yang dapat digunakan sebagai acuan untuk
mengidentifikasi spesies adalah pola warna yang terlihat pada burung (MacKinnon
etal., 2010). Interaksi cahaya, pigmen karoten dan melanin yang terkandung dalam
duri dan paruhnya, serta dengan struktur nano bulu, menentukan warna bulu (Gill,
2007). Perilaku ekologi burung secara signifikan dipengaruhi oleh warna dan desain
bulu mereka. Semua makhluk, termasuk burung, harus menemukan keseimbangan
antara kemampuan untuk berbaur dengan lingkungannya untuk menghindari
predator dan kemampuan untuk tampil beda untuk menarik perhatian lawan

jenisnya (Lovette dan Fitzpatrick, 2016).

2.4 Klasifikasi Burung
Pengklasifikasian secara ilmiahaves adalah sebagai berikut:

Kerajaan: Animalia
Filum: Chordata
Subfilum: Vertebrata
Kelas: Aves

Tercatat sebanyak 29 ordo dan 8.600 spesies aves yang diketahui
eksistensinya (Irnaningtyas, 2016). Ordo-ordo tersebut terdiri dari:
a. Galliformes (unggas), yang meliputi burung kalkun (Meleagris gallopavo) dan

ayam kampung (Gallus domesticus).
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b. Casuariiformes (burung kasuari), seperti kasuari jambul ganda (Dromaius
novaehollandiae) dan burung emu (Casuarius casuarius).

c. Burung pengicau yang dikenal sebagai Passeriformes, seperti burung nuri bayan
(Gracula religiosa) dan jalak bali (Leucopsar rothschildi).

d. Strigiformes, atau burung hantu, adalah pencari makan di malam hari yang
mempunyai paru-paru berkait, cakar lancip, kepala yang besar dan bulat, mata
yang mengarah ke depan, ekor yang cenderung pendek, dan bulu-bulu yang
sangat halus. Contohnya adalah burung hantu hutan (Strix sp. ) dan burung hantu
bersayap bundar (Urgolax dimorpha).

e. Psittaciformes (burung kakatua), termasuk burung kakatua kepala biru (Cacatua
galerita) dan burung kakatua jambul (Pionus menstruus).

f. Falconiformes (aves pemangsa), contohnya alap-alap (Microhierax
caerulescens) dan elang kepala botak (Heliacetus leucocephalus).

g. Columbiformes (aves merpati), contohnya aves dara mahkota elok (Goura
cristata) dan perkutut biasa (Geopelia striata).

h. Ciconiiformes (aves bangau), contohnya bangau (Mycteria leucocephala) dan

kuntul putih besar (Egretta alba).

2.5 Komunitas Burung

Beberapa populasi burung yang hidup berdampingan di suatu habitat dan
berinteraksi satu sama lain untuk menghasilkan sistem komposisi, struktur,
perkembangan, dan perannya masing-masing disebut sebagai komunitas burung
(Wiens, 1992). Komposisi komunitas burung di suatu wilayah dapat berubah
sebagai akibat dari perubahan penggunaan lahan (Sica et al., 2018). Pengelolaan
variabel antropogenik juga dapat berdampak pada bagaimana kumpulan burung
terorganisir dan bagaimana Kinerja spesies burung yang terkenal sebagai indikator
(Versluijs, et al., 2019). Sebagai hewan dengan jangkauan geografis yang luas,
burung merupakan satwa yang cukup mudah berpindah tempat (Windharti et al.,
2013). Baik hutan maupun bukan hutan, keduanya cocok untuk tempat tinggal
burung. Beberapa tipe habitat, termasuk hutan (baik hutan utama maupun hutan
sekunder), agroforestri, area perkebunan, area terbuka, pekarangan, persawahan,
dan lahan kosong merupakan rumah bagi berbagai jenis burung (Ayat, 2011).
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Tergantung pada era dan jenis lingkungan, ada beberapa spesies burung.
Soendjoto et al. (2016) menemukan bahwa variasi kondisi habitat, ketersediaan
makanan dan nutrisi lainnya, keanekaragaman dan komposisi flora, serta kondisi
keamanan dan kenyamanan di berbagai tipe habitat, semuanya berkontribusi
terhadap perubahan jumlah dan jenis spesies burung. Burung mampu menjadi lebih
beragam, banyak, tangguh, dan berhasil mengukir relung untuk diri mereka sendiri
untuk mengurangi kompetisi sumber daya (makanan) dan sebagai metode adaptasi
terhadap lingkungan (Riefani dan Soendjoto, 2013). Karena mudah ditemukan,
hadir di berbagai habitat, dan terkait dengan sifat-sifat ekosistem tertentu, burung
juga dapat digunakan sebagai bioindikator lingkungan (Fraixedas et al., 2020).

2.6 Guild Pakan Burung

Guild pakan adalah sekumpulan organisme yang berbagi cara dan sumber
daya yang sama (Rumblat et al., 2016). Berdasarkan cara sekelompok spesies
burung mendapatkan sumber daya, seperti menggunakan sumber daya makanan di
agroforestri kopi, sekelompok spesies burung dapat dikatakan termasuk ke dalam
tipe guild yang sama. Banyak ciri-ciri kelompok burung yang berpotensi untuk
diaplikasikan sebagai indikator ekologi dalam skala besar, terutama untuk distribusi
biji (O'Connell et al., 2000).

Guild pakan dapat digunakan untuk menunjukkan posisi burung dalam rantai
makanan (Olabamiyo dan Akinpelu, 2015). Selain itu, menurut Gonzéalez-Salazar
et al. (2014), guild pakan merupakan kelompok fungsional spesies yang bereaksi
serupa terhadap perubahan lingkungan. Fakta bahwa burung merupakan salah satu
spesies yang paling banyak diteliti dan dilihat di daerah tropis. Alasan ini
disebabkan oleh taksonomi mereka yang terkenal dan koleksi data ekologi yang
komprehensif (de longh dan van Weerd, 2006). Hal ini memungkinkan untuk
meneliti bagaimana ekologi dan karakteristik spesies dipengaruhi oleh gangguan
habitat. Selanjutnya, untuk menganalisis perubahan susunan dan kesehatan
ekosistem dapat dilakukan dengan menggunakan informasi ini (Hooper et al.,
2005).

Reaksi burung terhadap ketersediaan makanan, faktor lingkungan, dan

aktivitas manusia berbeda-beda, tergantung pada kelompoknya (Chatterjee dan
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Basu, 2017). Burung dapat dikelompokkan berdasarkan kelompok makan mereka
sebagai tanda habitat yang tidak cocok (Susilo dan Putri, 2018). Jenis makanan
utama yang dikonsumsi oleh burung digunakan untuk mengidentifikasi kategori
guild pakan ini. Rumblat (2016), mengelompokkan guild pakan burung ke dalam
beberapa kategori berikut:

1. Pemakan Biji (Granivore)

Jenis guild yang dikenal sebagai "pemakan biji" terdiri dari spesies burung
yang memakan berbagai jenis biji (hanya bagian bijinya) sebagai sumber makanan
utama mereka. Mereka dibedakan dari bentuk paruhnya yang tebal dan kuat yang
memungkinkan mereka untuk memecahkan biji benih rumput atau berbagai jenis

padi (biji tanaman Graminae).

b) Pemakan Buah (Frugivore)

Kategori guild untuk burung pemakan buah mencakup spesies burung yang
sumber makanan utamanya adalah berbagai jenis buah-buahan. Ada atau tidaknya
tanaman penghasil buah mempengaruhi keberadaan burung-burung dari spesies ini.
Burung pemakan buah hanya mengkonsumsi daging buah, mereka tidak
mengkonsumsi atau menyerap bijinya. Burung-burung ini sering mengkonsumsi
buah yang kecil dan matang dengan tekstur yang lembut, seperti buah salam dan

beringin.

c) Pemakan Nektar (Nectarivore)
Tipe guild pemakan nektar adalah untuk kawanan burung yang sebagian
besar memakan nektar (madu bunga). Semua spesies burung dari keluarga

Nectariniidae termasuk dalam kelompok burung ini.

d) Pemakan lkan (Piscivore)

Kelompok burung air yang sebagian besar mengkonsumsi ikan dan
krustasea, seperti udang dan kepiting, dikenal sebagai kelompok pemakan ikan.
Makanan yang disukai oleh burung-burung dalam guild ini lebih terspesialisasi,
membuat mereka menjadi kelompok spesialis yang berlawanan dengan suku

pemakan daging atau karnivora.
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e) Pemakan Material Hewan (Carnivore)
Kategori guild yang dikenal sebagai "pemakan bahan hewani" diperuntukkan

bagi spesies burung yang sumber nutrisi utamanya bukan ikan dan serangga.

f) Pemakan Serangga dengan Melubangi Pohon (Insectivore by Punching Holes in
the Stem)
Jenis guild yang dikenal sebagai "pemakan serangga pelubang pohon™ adalah
kelompok burung pelatuk yang mematuk dan melubangi kayu untuk berburu
serangga di cabang-cabang di antara lapisan kulit kayu yang sudah lapuk.

g) Pemakan Serangga Sambil Melayang (Aereal Screening)

Spesies burung ini terbang di udara hampir sepanjang hari untuk mencari
serangga untuk dijadikan bahan makanannya. Jenis guild pakan ini yang dikenal
sebagai pemakan serangga di udara termasuk burung yang melayang di udara untuk

mengumpulkan serangga terbang.

h) Pemakan Serangga di Ranting Pohon (Insectivorers on Branches or Canopy)
Spesies burung yang memakan serangga (termasuk larva serangga) dengan
cara bertengger dan menangkapnya di dahan dan kanopi pohon-pohon ini

diklasifikasikan sebagai anggota dari jenis serangga pemakan serangga di pohon.

i) Pemakan Serangga dengan Menyambar Mangsa (Flycathing).

Spesies pada kelompok ini dikategorikan sebagai pemakan khusus khusus
karena memiliki pendekatan yang unik dan spesialisasi yang lebih spesifik untuk
berburu mangsa. Kelompok burung yang mengkonsumsi dan menangkap serangga
yang melayang dikenal sebagai insektivora penyambar.
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J) Pemakan Serangga di Lantai Hutan/di Dalam Serasah (Litter Gleaning
Insectivore)

Kelompok spesies burung darat dikenal sebagai pemakan serangga yang

mencari makan di serasah atau lantai hutan di hutan terbuka atau hutan yang

tertutup semak-semak.

2.7 Habitat Burung

Habitat adalah tempat hidup suatu organisme (Odum, 1993). Alikodra (2002)
menyatakan bahwa distribusi dan komposisi satwa dipengaruhi oleh kondisi
habitat. Burung dapat menjadi indikator kesesuaian habitat untuk tempat tinggal
manusia (Yang et al., 2020). Spesies burung akan lebih sering memanfaatkan
habitat yang masih dalam kondisi baik sebagai habitat utama dan melakukan
aktivitas perkembangbiakan di sana (Syafrudin, 2011). Burung-burung bergantung
pada kawasan ini untuk mendapatkan pasokan makanan, perlindungan dari
predator, kesempatan untuk kawin, dan tempat berlindung dari cuaca buruk
(Nugroho, 2013).

Burung merupakan salah satu makhluk yang peka terhadap perubahan kondisi
lingkungan (Wahyudi et al., 2014). Selain itu, burung mampu bertahan hidup di
hampir semua jenis lingkungan pada berbagai ketinggian (Susanto, 2012).
Komposisi dan formasi vegetasi juga mempengaruhi jenis dan jumlah burung yang
dapat ditemukan di suatu habitat. Komponen habitat yang lebih lengkap, jenis
tumbuhan yang beragam dan ekosistem yang lebih baik akan lebih sesuai untuk
memenuhi kebutuhan burung (Hernowo dan Prasetyo, 1989; Winarsih, 2015).
Pohon menjadi rumah bagi berbagai jenis burung dan satwa lainnya serta sebagai
penghasil pakan (Wahyudi et al., 2014). Menurut Rohiyan et al. (2014) kemampuan
suatu komunitas untuk mendukung berbagai macam spesies menunjukkan bahwa
daerah tersebut merupakan lokasi yang tepat bagi burung untuk makan, bersarang,
dan mencari tempat yang aman dari pemangsa.

Elemen penting dalam lingkungan burung yang menopang kehidupannya
adalah vegetasi (Martin et al., 2012). Ketiadaan jenis tumbuhan tertentu dapat
menyebabkan perbedaan pada jenis habitat burung dan berdampak pada jenis
burung yang hidup di dalamnya (Susanto, 2012). Menurut Wibowo (2004), burung
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menggunakan pohon tidak hanya untuk bertengger, lokasi yang tepat bagi burung
untuk makan, bersarang, dan mencari tempat yang aman dari predator. Banyak jenis
burung dapat bertahan hidup di relung ekologi yang tercipta ketika ada penambahan
jenis pohon (Setiawan et al., 2006).

Pemanfaatan habitat oleh burung berbeda-beda tergantung pada sumber daya
yang mereka butuhkan, dan vegetasi di suatu habitat memainkan peran penting
dalam kelangsungan hidup mereka. Diantara vegetasi alami dan vegetasi yang
rusak, atau di lokasi dengan struktur vegetasi yang berbeda-beda, terjadi perubahan
organisasi komunitas burung (Paeman, 2002). Widodo (2016), menegaskan bahwa
ekosistem memiliki beragam tipe habitat yang menjadi tempat hidup dan

berkembangnya satwa jenis aves, antara lain:

a. Hutan

Burung yang mendiami hutan dikenal sebagai burung hutan. Kesehatan hutan
sangat penting bagi kemampuan burung hutan untuk mendapatkan makanan dan
berkembang biak. Spesies burung yang memiliki suara merdu biasanya ditemukan
di hutan. Beberapa spesies burung yang menghuni lingkungan ini antara lain burung
cendrawasih ekor panjang (Paradigalla carunculata), bondol taruk (Lonchura
molucca), burung puyuh saljo (Anurophasis monorthonyx), burung madu matari
(Nectariana solaris) dan kakatua-kecil jambul kuning (Cacatua sulphurea),
(Supriyatna, 2008).

b. Savana

Widodo (2016) mendefinisikan aves savana sebagai aves yang mendiami
ekosistem padang rumput savana dan menggantungkan hidupnya pada ekosistem
tersebut, contohnya yaitu merak (Pavo muticus), cica koreng (Cisticola juncidis),

dan berbagai macam jenis burung jenis pipit.

c. Danau
Menurut Widodo (2016), istilah aves danau mengacu pada aves yang hanya
dapat berenang di danau dan yang hidup serta mencari makan di habitat yang

menyerupai danau atau kolam. Jenis aves ini biasanya menelusur makan dengan
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memakan ganggang, jenis ikan kecil, dan organisme lainnya. Contohnya yaitu aves
jenis itik (Anas superciliosa), belibis (Dendrocygna arcuata), dan burung air tawar

(Tachybaptus ruficollis).

D. Sungai

Menurut Widodo (2016), Burung sungai adalah burung-burung yang
berkembang biak dan tinggal di dekat sungai. Burung-burung lebih sering terlihat
di daerah tepi sungai karena adanya tutupan kanopi yang terbuka. Aktivitas burung
yang dapat dilihat di area dengan tutupan kanopi terbuka antara lain terbang dan
berburu (Saefullah et al., 2015). Beberapa jenis diantaranya meninting (Alcedo
meninting), cekakak (Halcyon chloris), kicuit batu (Motacilla cinerea), menintin
besar (Enicurus leschenaulti), dan burung menintin kecil (Enicurus velatus).
Spesies burung ini biasanya hidup di sungai yang tidak memiliki aliran kencang
atau dangkal, di mana terdapat banyak batu besar dan air yang dangkal (Widodo,
2016).

e. Gua

Habitat burung gua memiliki ciri-ciri yang sangat unik (Widodo, 2016). Hal
ini mengingat gua merupakan tempat yang tersembunyi dan sulit ditemukan.
Kelompok Myophonus caeruleus, Myophonus, dan glaucinus biasanya menjadikan
tebing-tebing di bagian luar gua sebagai lokasi bersarang. Burung walet dari suku
Apodidae, Collocalia fuchiphaga, merupakan salah satu jenis burung yang tinggal
di dalam gua dan ditemukan di bagian terdalam atau bagian dalam gua.

f. Pantai

Mayoritas burung di pesisir bergantung pada lahan basah. Kelompok burung
penyeberang, yang mencakup 84 spesies di Indonesia, sering hidup di dataran
pantai (Jamaksari, 2011). Kelompok burung penyeberang hidup di pantai-pantai
pedalaman, yang biasanya ditumbuhi oleh hutan bakau dan vegetasi pantai, diisi
oleh kawanan burung bertubuh kurus seperti kuntul merah (Ardea cinerea), pecuk

(Phalacrocorax sulcirostris), dan cangak abu (Ardea purpurea) (Kompas, 2008).
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2.8 Agroforestri

Salah satu metode untuk mengurangi kebutuhan lahan pertanian sekaligus
menjaga kesehatan ekosistem dan fungsi hutan adalah dengan menggunakan sistem
agroforestri. Sistem agroforestri diharapkan dapat menjadi alat untuk mengatasi
permasalahan global seperti degradasi lingkungan, kemiskinan, dan pemanasan
global, sekaligus meningkatkan kesejahteraan petani (Lestari dan Premono, 2014).
Salah satu taktik yang digunakan untuk mengatasi masalah ini adalah penggunaan
sistem agroforestri. Agroforestri adalah jenis penggunaan lahan yang
menggabungkan tanaman semusim dengan pepohonan (Rajagukguk et al., 2018).
Penanaman tanaman pertanian dan/atau hewan secara sengaja di sebidang tanah
menurut pola spasial dan temporal yang telah ditetapkan dikenal sebagai

agroforestri. (Umagap et al., 2016).

2.9 Peran Agroforestri

Agroforestri adalah jenis penggunaan lahan berkanopi banyak yang
mencakup berbagai jenis pohon, semak belukar, atau tanaman musiman, sering kali
di lahan yang sama dengan hewan (Olivi et al., 2015). Karena komposisinya yang
beragam, agroforestri lebih mirip dengan hutan dalam hal tujuan dan fungsinya
dibandingkan dengan pertanian, perkebunan monokultur, lahan kosong, atau lahan
terbengkalai (Junaidi, 2013; Wulandari, 2019). Praktik agroforestri bermanfaat bagi
masyarakat secara ekonomi dan ekologi dengan menjaga kondisi lingkungan (Zega
et al., 2013; Qurniati et al., 2017).

Metode-metode ini mempromosikan pertanian berkelanjutan yang
menguntungkan secara ekonomi, lingkungan, dan sosial (Suek dan Mella, 2021),
serta mengatasi masalah lahan yang krusial karena adanya konflik kepentingan
antara menghasilkan pangan dan menjaga lingkungan (Budiadi et al., 2012).
Penelitian telah menunjukkan bahwa agrosistem ini dapat dikaitkan dengan
penurunan atau perubahan komunitas hutan khusus, tanaman, invertebrata darat,
dan burung dibandingkan dengan hutan di sekitarnya, meskipun faktanya
agroforestri  memang dapat mendukung lebih banyak keanekaragaman
dibandingkan dengan monokultur (Barrios et al., 2017). Akibatnya, meskipun
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sistem ini tidak dapat menggantikan hutan yang sehat, sistem ini dapat membantu
pelestarian spesies di tingkat bentang alam.

2.10 Agroforestri Kopi

Dua bentuk pengembangan agroforestri, yaitu agroforestri campuran dan
agroforestri sederhana, digunakan dalam industri kopi (Sardjono, 2003). Jika sistem
agroforestri campuran atau agroforestri rumit ditanam dengan menggunakan lebih
dari lima jenis tanaman penaung yang berbeda, maka agroforestri sederhana
menggunakan kurang dari lima jenis tanaman naungan yang berbeda. Luas bidang
dasar persentase lahan yang ditutupi oleh tanaman kurang dari 80% pada kedua
sistem agroforestri tersebut (Hairiah, 2010). Salah satu jenis agroforestri yang telah
dikembangkan di Indonesia adalah agroforestri dengan tanaman kopi. Paradigma
agroforestri ini menyediakan jasa ekosistem yang serupa dengan yang disediakan
oleh hutan sekaligus mencapai tujuan sosial, ekonomi, dan lingkungan (konservasi)
(Prasmatiwi et al., 2010 dalam Taugourdeau et al., 2014).

Menanam kopi dengan tanaman lain dan pohon peneduh dapat membantu
mengurangi degradasi lahan dan mengurangi biaya pertanian (Haggar et al., 2015).
Sistem kopi agroforestri dapat memiliki variasi tutupan dan keanekaragaman pohon
naungan, hingga memungkinkan banyak individu satwa dari spesies yang berbeda
(Souza et al., 2010). Bagi koloni burung, keberadaan kopi bersama dengan tanaman
penghasil lain dan pohon peneduh menciptakan lingkungan yang ideal. Sama
halnya dengan berbagai jenis tanaman yang dapat tumbuh di lahan yang dikelola
secara semi-intensif, spesies burung yang tinggal di tanah dapat menemukan tempat
berlindung di sana (Samad dan Bachtiar, 2018).

Agroforestri kopi dapat mempertahankan tingkat kelimpahan, keragaman,
dan kekayaan burung yang baik yang sebanding dengan sistem agroforestri kopi di
bawah hutan alam (Pavoine et al., 2011) Agroforestri kopi dapat menampung lebih
banyak burung daripada agroforestri lain, mengingat kecenderungan kualitas kopi
yang baik di bawah naungan yang beragam (Eaton et al., 2015). Hasil penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa berbagai spesies burung dapat bersarang atau
mengunjungi agroforestri kopi, yang memiliki struktur menyerupai hutan sekunder,

karena komposisi spesies burung di sana (Samad dan Bachtiar, 2018).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian telah dilaksanakan bulan Juli 2022 pada agroforestri kopi di Desa
wilayah kelola KPHL
Batutegi, Kecamatan Ulubelu, Kabupaten Tanggamus, Provinsi

Penantian dan Desa Sinar Banten yang termasuk dalam

Agroforestri di Desa Penantian berada pada ketinggian 1400 mdpl dan Desa Sinar
Banten berada pada ketinggian 800 mdpl. Perbedaan ketinggian tersebut diduga
akan mempengaruhi komposisi jenis tanaman pada agroforestri kopi yang akan
mempengaruhi keanekaragaman jenis burung. Pada Gambar 7. memperlihatkan

peta lokasi penelitian.
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Gambar 7. Peta lokasi penelitian.
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3.2 Alat dan Bahan

Beberapa peralatan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain tally
sheet, teropong, jam tangan, unit GPS (Global Positioning System), perekam suara,
kamera DSLR Canon, kompas, dan pemandu lapangan untuk mengidentifikasi
spesies burung karya (Mackinnon et al., 2010), software Burungnesia 3.0, dan
software IBM SPSS statistics 24. Objek pada penelitian ini yaitu jenis burung yang
terletak pada agroforestri kopi KPHL Batutegi di Desa Penantian dan Desa Sinar
Banten.

3.3 Jenis Data

Pengumpulan data sekunder dan data primer telah dilakukan. Data primer
mencakup informasi tentang beberapa spesies burung dan variabel lingkungan.
Data sekunder yang digunakan adalah data analisis vegetasi dalam Laporan
Kemajuan “Aspek Pemantauan Lahan dan Keanekaragaman Hayati Pada Program
Rehabilitasi Lahan Daerah Aliran Sungai”. Untuk analisis data dilakukan dengan
mengumpulkan informasi untuk klasifikasi guild burung, jurnal, publikasi ilmiah,

buku, dan sumber-sumber literatur online.

3.4 Teknik Pengambilan Data

Berikut adalah langkah-langkah dalam penelitian ini.
1. Penentuan Titik Pengamatan

Pada tahap ini dilakukan penentuan lokasi pengamatan pada agroforestri kopi
di Desa Penantian dan Desa Sinar Banten. Pemilihan area jalur penelitian dilakukan
secara sistematik. Pada masing-masing lokasi pengamatan dibuat 3 titik
pengamatan yang ditandai dengan melakukan penentuan titik koordinat
menggunakan GPS.
2. Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini digunakan kombinasi metode antara metode titik hitung
atau point count dan metode jalur atau line transect (Bibby et al., 2004).
Pengamatan ini menggunakan 3 titik hitung (point count ) yang terletak pada garis

transek (line transect) yang panjangnya 300 m (Aryanti et al., 2018). Pengulangan
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dilakukan sebanyak 6 kali pada masing masing desa guna menghindari bias data
(Sabaruddin et al., 2017). Radius pengamatan yang digunakan adalah sejauh 50 m
dengan jarak antar titik pengamatan 100 m untuk menghindari perhitungan ganda
(Volpato et al., 2009). Waktu yang digunakan untuk perpindahan antar titik adalah
30 menit dan setiap point count membutuhkan waktu pengamatan selama 15 menit.
(Sutherland et al., 2004). Berikut ilustrasi kombinasi antara point count dan line

transect (Gambar 7).

Garis Transek 100 m
L

Sumber: Dokumen pribadi.
Gambar 8. llustrasi metode kombinasi anatara titik hitung atau point count dan
metode jalur atau line transect.

Pengamatan dilakukan pada saat burung sedang aktif dan memiliki
kemungkinan besar untuk diamati, yaitu pada pagi dan sore hari. Pengamatan
dilakukan antara pukul 06.00-09.00 WIB pada pagi hari dan 15.00-18.00 WIB pada
sore hari (Iswandaru et al., 2020). Pendataan dilakukan dengan mencatat temuan
setiap kontak dengan burung, termasuk spesies yang sedang terbang (Iswandaru et
al., 2018), dengan cara berdiam diri di tempat yang telah ditentukan dan mengamati
burung yang sedang beraktivitas dengan menggunakan teropong agar dapat melihat
burung dengan lebih jelas.

3. ldentifikasi dan Pencatatan
Burung-burung yang ditemukan selama survei dikenali di lapangan, dan

catatan tentang spesies yang tidak teridentifikasi dibuat. Selain itu, burung-burung
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yang diamati juga diperiksa dengan mengklasifikasikannya berdasarkan pemandu
lapangan untuk mengidentifikasi spesies burung “Panduan Lapangan Identifikasi
Jenis Burung di Sumatera, Jawa, Bali dan Kalimantan” dan software Burungnesia
3.0-Beta. Setelah dilakukan identifikasi, dicatat data burung meliputi jenis burung,
jumlah individu, jenis famili, nama lokal dan nama ilmiah. Data yang diperoleh
kemudian dikategorikan berdasarkan kelompok pakan. Kelompok pakan yang
digunakan mengacu pada Rumblat et al. (2016), dan nama ilmiah berdasarkan
Sukmantoro et al. (2007).

3.5 Analisis Data

Hasil yang terkumpul kemudian dilakukan analisis deskriptif dengan
menggunakan informasi dan informasi yang diperoleh selama penelitian. Analisis
deskriptif berusaha memberikan penjelasan dalam bentuk deskripsi. Kekayaan
komunitas burung di agroforestri kopi KPHL Batutegi dianalisis Indeks kekayaan
spesies Margalef dan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener. Indeks kemerataan
spesies Pielou juga digunakan dalam penelitian ini untuk memeriksa apakah pola

distribusi spesies merata atau tidak. (Fachrul, 2007).

3.5.1 Indeks Keanekaragaman
Dengan menggunakan indeks Shannon-Wiener, nilai keanekaragaman jenis
burung di agroforestri kopi ditentukan sebagai berikut:

H' =—ZPi In Pi

H' = nilai indeks Shannon-Wiener
Pi = ni/N

Ni = jumlah total individu spesies ke-i

Keterangan:

N = jumlah keseluruhan, sedangkan
In = logaritma natural

Keanekaragaman spesies rendah didefinisikan sebagai nilai kurang dari 1,5,
keanekaragaman spesies sedang didefinisikan sebagai nilai 1,5 hingga 3,5, dan

keanekaragaman spesies tinggi didefinisikan sebagai nilai >3,5 (Magurran, 2004).
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3.5.2 Indeks Kekayaan Jenis
Persamaan berikut ini dapat digunakan untuk menentukan nilai indeks kekayaan

spesies:

_ -1

InN
Keterangan:

R = indeks Kekayaan Jenis Margalef
S = jumlah Jenis
N = jumlah Individu
In = logaritma natural

Nilai indeks kekayaan spesies >4,0 dianggap baik, 2,5 hingga 4,0 dianggap
sedang, dan dibawah 2,5 dianggap memiliki keanekaragaman yang rendah (Jorgensen
et al., 2005).

3.5.3 Indeks Kemerataan Indeks
Persamaan yang dapat digunakan untuk menentukan kemerataan

adalah sebagai berikut:

Keterangan:
E = Indeks kemerataan Pielou
H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener
S = Jumlah jenis
In = Logaritma natural

Jika E hampir nol, maka terdapat tekanan terhadap lingkungan, hanya
terdapat sedikit variasi di antara spesies penyusunnya, dan spesies tertentu bersifat
dominan. Jika E mendekati 1 (satu), sebagai hasil dari jJumlah jenis yang sama yang
berasal dari spesies yang berbeda, tidak ada dominasi dan tidak ada tekanan pada
lingkungan secara signifikan (Ludwig dan Reynolds, 1988).
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3.5.4 Analisis Guild Pakan Burung

Penggabungan komposisi guild pakan burung dilakukan mengklasifikasikan
burung berdasarkan sumber makanan utama, lokasi mencari makan yang disukai,
dan kebiasaan makan (Sitanggang et al., 2020). Kelompok pakan yang digunakan
mengacu pada Rumblat et al. (2016), meliputi: pemakan biji (granivore), pemakan
buah (frugivore), pemakan nektar (nectarivore), pemakan ikan (piscivore),
pemakan material hewan (carnivore), pemakan serangga dengan melubangi pohon
(insectivore by punching holes in the stem), pemakan serangga sambil melayang
(aereal screening), pemakan serangga di ranting pohon (insectivorers on branches
or canopy), pemakan serangga dengan menyambar (flycathing) dan pemakan
serangga di lantai hutan (litter gleaning insectivore). Guild pakan komunitas
burung menurut Rumblat (2016), dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Guild komunitas burung untuk KPHL Batutegi

No. Tipe Guild Pakan Kode
1 Pemakan biji GRA
2 Pemakan buah FRU
3 Pemakan nektar NEC
4 Pemakan ikan PIS
5 Pemangsa dan predator CAR
6 Pemakan serangga dengan melubangi pohon PTI
7 Pemakan serangga sambil terbang/melayang ASI
8 Pemakan serangga dengan cara menyambar mangsa FCI
9 Pemakan serangga di lantai hutan/di dalam serasah LGl
10 Pemakan serangga di ranting pohon TFI

3.5.5 Hubungan Keanekaragaman Vegetasi dengan Keanekaragaman Jenis
Burung dan Guild Pakan

Dari data keanekaragaman jenis pohon pada data sekunder dilakukan
analisis untuk menentukan hubungan keanekaragaman vegetasi dengan
keanekaragaman jenis burung dan guild pakan menggunakan Uji Spearman dengan
software IBM SPSS statistics 24. Jazuli (2021), memberikan Kriteria uji korelasi
spearman, yaitu uji yang memiliki hubungan signifikan atau berkorelasi apabila

nilai Sig. (2-tailed) menunjukkan nilai lebih kecil dari angka 0,05 dan ketika nilai
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Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05, maka hubungan tersebut dianggap tidak berkorelasi

atau tidak signifikan.

Uji korelasi Spearman memiliki indikator kekuatan korelasi sebagai berikut:

rs— +1

rs— +0

+0,10< rs<+0,30
+0,30< rs<+0,50
+0,50< rs<+0,70
+0,70< rs<+1

variabel X dan Y memiliki hubungan yang sangat erat; jika
tandanya negatif (-), hubungan antara variabel tidak
searah; jika tandanya positif (+), hubungan antara variabel
searah.

variabel x dan y tidak memiliki hubungan

hubungan variabel sangat lemah

hubungan variabel sedang

hubungan variabel dekat

hubungan variabel sangat erat



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan penelitian analisis guild pakan komunitas burung pada
agroforestri kopi, dapat disimpulkan bahwa.

1. Kedua lokasi penelitian memiliki tutupan lahan agroforestri kopi sederhana.
Desa Penantian berada pada ketinggian 1400 mdpl memiliki nilai
keanekaragaman jenis burung 1,52 dalam kategori sedang, kekayaan jenis 2,04
(rendah), dan kemerataan jenis 0,66 (rendah) yang menunjukkan kestabilan
komunitas terganggu. Desa Sinar Banten berada pada ketinggian 800 mdpl
memiliki nilai keanekaragaman jenis burung 1,89 dalam kategori sedang,
kekayaan jenis burung 3,09 (tinggi), dan kemerataan jenis burung 0,7 (rendah).
Nilai kekayaan jenis burung yang tinggi menunjukkan komunitas yang stabil.

2. Burung yang teramati di Desa Penantian dan Desa Sinar Banten, dikelompokkan
berdasarkan 7 tipe pakan yaitu, pemakan buah, pemakan nektar, pemakan biji,
pemakan serangga dengan melayang, pemakan serangga dengan melubangi
pohon, pemakan serangga dengan menyambar dan pemakan serangga sambil
melayang. Kedua lokasi tersebut didominasi oleh burung pemakan buah sebesar
50%.

3. Dengan dilakukannya uji korelasi, maka akan terlihat adanya hubungan yang
yang signifikan antara keanekaragaman jenis vegetasi terhadap keanekaragaman
burung pada Desa Penantian dan Desa Sinar Banten. Keanekaragaman jenis
vegetasi memiliki hubungan dengan keanekaragaman burung, di mana semakin
beragam spesies tanaman dan struktur vegetasi, semakin tinggi keanekaragaman
burung.

4. Hasil uji korelasi menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara

keanekaragaman jenis vegetasi terhadap guild pakan burung pada Desa



o1

Penantian dan Desa Sinar Banten. Vegetasi agroforestri kopi menyediakan
makanan yang cukup untuk dimakan burung. Jika jenis vegetasi tertentu tidak
dapat dijadikan sumber pakan burung, maka akan lebih sedikit burung yang

hidup di sana.

5.2 Saran

Untuk proses pengumpulan data di lapangan, diperlukan pengetahuan
pengamat yang baik tentang jenis-jenis burung. Untuk mempertahankan
keberadaan burung di kawasan ini, diperlukan studi lebih lanjut serta pemantauan
secara berkala terhadap perilaku dan adaptasi spesies burung yang ada saat ini serta
daya dukung habitat. Pemantauan dan tindak lanjut diperlukan untuk mengurangi
dampak fragmentasi habitat yang akan ~mengakibatkan menurunnya

keanekaragaman hayati di KPHL Batutegi.
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